



A. Latar Belakang Masalah 
PT Petrokimia Gresik adalah perusahaan yang dalam lingkup 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia bernaung di 
bawah Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC) yang menempati luas area 
lebih dari 450 hektar. PT Petrokimia Gresik merupakan produsen pupuk 
terbesar dan terlengkap di Indonesia dengan total produksi mencapai 9 juta ton 
per tahun juga memiliki karyawan sebanyak 8931 karyawan yang terdiri dari 
3168 karyawan tetap dan 5763 tenaga kerja non organik (pekerja bantuan) 
yang bekerja dengan sistem kontrak. 
Bentuk keseriusan manajemen untuk memperhatikan aspek keselamatan 
dan kesehatan tenaga kerja, maka perusahaan membuat kebijakan yang 
tertuang dalam Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
Tujuan diterapkannya SMK3 yaitu untuk melindungi seluruh personel yang 
bekerja di wilayah PT Petrokimia Gresik, baik tenaga kerja tetap maupun non 
organik (tenaga bantuan/kontrak) termasuk kontraktor. 
Kontraktor rawan terhadap kecelakaan kerja, karena merupakan pekerja 
kasar dan berpendidikan lebih rendah dari pada karyawan tetap, selain itu 
pemahaman tentang peraturan K3 perusahaan rendah, dan sering terlibat 
langsung dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga lebih banyak terpapar bahaya 
(Lukiatsinto, 2014). 
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The International Association of Oil and Gas Producers (OGP) Asia, 
Australia dan Amerika, apabila dilihat dari data insiden dan accident dalam 
100 juta pekerja yang terdiri dari 36 perusahaan yang tersebar di lebih 60 
negara, terlihat jelas tingginya angka kecelakan yang terjadi pada kontraktor 
lebih besar dibandingkan dengan karyawan perusahaan itu sendiri (Oil and Gas 
Producers, 2011). 
Kasus kecelakaan pada seluruh pekerja di Indonesia dinilai masih tinggi 
dan memprihatinkan.  Hal itu terbukti dengan masih banyaknya kecelakaan 
kerja.  Sebagaimana data kecelakaan kerja menurut Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia tahun 2011 sampai 2014 tercatat bahwa, pada tahun 2014 
terjadi 24.910 kasus kecelakaan kerja, tahun 2013 sejumlah 35.917 kasus, 
tahun 2012 tercatat 21.735 kasus dan tahun 2011 sebanyak 9.891 kasus 
kecelakaan kerja. Meskipun terjadi penurunan jumlah kasus pada tahun 2014 
dan 2013, akan tetapi angka tersebut masih cukup tinggi. Khusunya untuk 
wilayah Jawa Timur, tercatat pada tahun 2013 sebanyak 188 kasus dan tahun 
2014 sebanyak 2.283 kasus. Hal ini mengalami kenaikan kasus kecelakaan 
kerja yang cukup signifikan melihat dari total jumlah keduanya, sekitar 90 
persen kenaikan kasus kecelakaan kerja yang terjadi (Kemenkes, 2015). 
Mengutip data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan, hingga akhir 2015 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 
105.182 kasus. Sementara itu, untuk kasus kecelakaan berat yang 
mengakibatkan kematian tercatat sebanyak 2.375 kasus dari total jumlah 
kecelakaan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 2016). 
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PT Petrokimia Gresik sendiri tercatat memiliki beberapa kecelakaan 
kerja. Pada tahun 2013 terjadi kecelakan yang kebanyakan disebabkan oleh 
bahaya mekanik yang menimbulkan cedera pada tenaga kerja berupa keretakan 
tulang bahkan sampai patah tulang dan kulit robek serta melepuh karena 
terkena uap/air panas ataupun bahan kimia.  
Kelalaian yang dilakukan kontraktor dapat menimbulkan bahaya bagi 
perusahaan dan menimbulkan kecelakaan yang mempengaruhi kinerja K3 
perusahaan. Maka dari itu kegiatan kontraktor harus dikelola dengan baik 
untuk menjamin keselamatan setiap kegiatan kerja kontraktor di perusahaan. 
Untuk mengurangi dan mengendalikan kecelakaan kerja perlu dilakukan 
perencanaan cara kerja aman. Dengan ini, maka dapat ditentukan apakah akan 
mengurangi kecelakaan kerja atau tidak (Syakhroni, 2007). 
Pengelolaan kontraktor melalui Contractor Safety Management System 
(CSMS). CSMS menjadi jembatan antara Occupational Health and Safety 
Management System perusahaan dan kontraktor yang berfungsi sebagai alat 
untuk menjaga dan meningkatkan kinerja keselamatan lingkungan kontraktor. 
Fungsi lain CSMS yaitu untuk mencegah dan menghindarkan kerugian yang 
timbul akibat aktivitas kontraktor (Ramli, 2008). 
PT Petrokimia Gresik membutuhkan rekan kerja yang serasi dengan 
implementasi K3 perusahaan guna melindungi seluruh personil yang bekerja 
untuk dan atas nama perusahaan, maka PT Petrokimia Gresik menerapkan 
prosedur Contractor Safety Management System (CSMS).  Sehingga setiap 
calon rekan kerja yang akan mengikuti tender wajib mengikuti rangkaian 
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prosedur CSMS. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 
melakukan penelitian terkait prosedur CSMS PT Petrokimia Gresik. 
 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang timbul yang akan dibahas oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah, bagaimana gambaran prosedur Contractor Safety 
Management System di PT Petrokimia Gresik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Memperoleh gambaran tentang prosedur Contractor Safety 
Management Systems (CSMS) yang sesuai standar keselamatan kesehatan 
kerja dan lingkungan di PT Petrokimia Gresik.  
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dilakukannya penelitian terhadap prosedur 
Contractor Safety Management System antara lain sebagai berikut : 
a. Mendeskripsikan tahapan penilaian risiko terkait projek yang akan 
dikontrakkan di PT Petrokimia Gresik. 
b. Mendeskripsikan tahapan pra-kualifikasi pada prosedur CSMS di PT 
Petrokimia Gresik. 
c. Mendeskripsikan tahapan seleksi pada prosedur CSMS di PT Petrokimia 
Gresik. 
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d. Mendeskripsikan tahapan aktivitas awal pekerjaan pada prosedur CSMS 
di PT Petrokimia Gresik. 
e. Mendeskripsikan tahapan penilaian selama pekerjaan berjalan pada 
prosedur CSMS di PT Petrokimia Gresik. 
f.  Mendeskripsikan tahapan penilaian akhir pekerjaan pada prosedur CSMS 
di PT Petrokimia Gresik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Perusahaan 
Memperoleh masukan sebagai bahan pertimbangan evaluasi mengenai 
prosedur Contractor Safety Management Systems (CSMS) di perusahaan. 
2. Program Studi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Diharapkan dapat menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar. 
b. Diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan ilmu kesehatan dan 
keselamatan kerja terutama dalam bidang CSMS.  
3. Mahasiswa 
a. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam penyeleksian CSMS untuk 
mendapatkan rekan kerja. 
b. Meningkatkan kualitas kemampuan peneliti dalam hal mendata, menilai, 
dan mengobservasi performa K3 main kontraktor di tempat kerja. 
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c. Menambah pengetahuan tentang penerapan K3 di PT Petrokimia Gresik. 
d. Mempraktekkan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja yang telah dapat 
dan dipelajari di bangku kuliah.  
 
 
 
 
  
